
1 

 

PENGARUH KARAKTERISTIK PERSONAL, KINERJA, ETIKA 

DAN PENGALAMAN TERHADAP TINGKAT 

PENYIMPANGAN PERILAKU AUDITOR 

 

Santhy 

Carmel Meiden 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

Jl. Yos Sudarso Kav 87, Sunter – Jakarta Utara 

 

ABSTRACT 

This study analyzed the influence of auditor personal characteristics, auditor performance, 

audit ethics, and experience of auditor to acceptance dsyfunctional audit behavior. 

Examination of the audit external will provide an opinion on the fairness financial statements 

conducted to determine wether the financial statement have been prepared with the 

reasonable accordance with Financial Accounting Standard (GAAP). The theory used in this 

research is expetancy theory and goal setting theory. It used simple random sampling method 

to determine the sample. It was examined by multiple regression analysis using SPSS 

program. 
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PENDAHULUAN 

Pemeriksaan oleh eksternal auditor 

yang akan memberikan opini terhadap 

kewajaran penyajian laporan keuangan 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

laporan tersebut telah disusun dengan 

wajar sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). Namun ada kalanya 

opini tersebut kurang mendapat repson 

posituf dikarenakan adanya kemungkinan 

terjadi nya penyimpangan perilaku oleh 

seorang auditor dalam proses audit 

(Donellu, Quirin & O’Bryan 2003). 

Mereka mengemukakan penyimpangan 

perilaku yang biasanya dilakukan oleh 

seorang auditor antara lain melaporkan 

waktu audit dengan total waktu yang lebih 

pendek  dari waktu yang sebenarnya 

(underreporting of audit time), merubah 

prosedur yang telah ditetapkan dalam 

pelaksanaan audit di lapangan (replacing 

and altering original audit procedure). 

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

auditor dapat menyebabkan menurunnya 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 

Akibatnya, berdampak pada rendahnya 

kepercayaan pemakai terhadap laporan 

audit yang dihasilkan auditor. Tidak 

memandang negara maju maupun negara 

berkembang, perilaku penyimpangan audit 

merupakan masalah yang serius bagi 

profesi auditor dan terkesan sangat sulit 

dihentikan. 

Perilaku audit yang menyimpang 

dapat mengakibatkan kesalahan pada 

proses audit lainnya. Ketika kinerja auditor 

tidak lagi mengikuti standard kantor 

akuntan publik maka kualitas pekerjaan 
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akan menjadi korban meskipun tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap 

pekerjaan. Malone dan Roberts (1996) 

berpendapat perilaku individu merupakan 

refleksi dari sisi personalitasnya sedangkan 

faktor situsional yang terjadi saat itu 

mendorong seseorang untuk mengambil 

keputusan. 

LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengertian Auditing 

Auditing adalah pengumpulan dan 

penilaian bukti mengenai informasi untuk 

menentukan dan melaporkan tingkat 

kesesuain antara informasi tersebut dan 

krietia yang ditetapkan. Auditing harus 

dilakukan oleh orang independen dan 

kompeten (Arens, 2011) 

Jenis-jenis Auditing 

Menurut Arens et al. (2011:16), 

terdapat tiga jenis audit, yaitu : 

1. Audit laporan keuangan, bertujuan 

menentukan apakah laporan 

keuangan secara keseluruhan yang 

merupakan informasi terukur yang 

disajikan sesuai dengan kriteria-

kriteria tertentu. 

2. Audit oprasional, penelaahan atas 

bagian maupun prosedur dan 

metode operasi suatu organisasi 

untuk menilai efisiensi dan 

efektifitas. Umumnya pada saat 

selesainya audit oprasional, 

auditor akan memberikan 

sejumlah saran kepada manajemen 

untuk memperbaiki jalan operasi. 

3. Audti ketaatan, bertujuan untuk 

mempertimbangkan apakah klien 

telah mengikuti prosedur dan 

aturan tertentu yang telah 

ditetapkan oleh pihak yang 

memiliki orientasi lebih tinggi. 

 

Penyimpangan Perilaku 

 

Dalam melaksanakan tugasnya, 

auditor harus mengikuti standar audit yang 

terdiri dari standard umum, standard 

pekerjaan lapangan, dan standard 

pelaporan serta kode etik akuntan. Dalam 

kenyataannya di lapangan, banyak auditor 

melakukan penyimpangan-penyimpangan 

terhadap standard audit dan kode etik. 

Perilaku ini diperkirakan sebagai akibat 

dari karakteristik personal auditor yang 

kurang bagus yang dimiliki auditor. 

Perilaku penyimpangan ini dapat 

mempengaruhi kualitas audit baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

 

Macam-macam Penyimpangan 

Perilaku 

 

Beberapa penyimpangan perilaku 

audit yang membahayakan kualitas audit : 

 

1. Melaporkan waktu audit dengan 

total waktu yang lebih pendek 

daripada waktu yang sebenarnya. 

Perilaku ini dapat menyebabkan 

gambaran yang salah mengenai 

kebutuhan waktu di masa yang 

akan datang. 

2. Merubah prosedu yang telah 

ditetapkan dalam pelaksanaan 

audit di lapangan, sehingga auditor 

tidak dapat menemukan hal-hal 

material sebelumnya telah 

diperkirakan. 

3. Penyelesaian langkah-langkah 

audit yang terlalu dini tanpa 

melengkapi keseluruhan prosedur . 

Kegagalan audit seing disebabkan 

karena penghapusan prosedur audit yang 

penting daripada melakukan prosedur audit 

yang memadai untuk beberapa item. Pada 

standard pekerjaan lapangan bagian 

pertama yang dimuat dalam standar audit, 

bahwa pekerjaan harus direncanakan 

dengan matang apabila digunakan asisten 

harus disupervisi dengan semestinya. 

Bekerja sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan membuat pekerjaan yang 
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dilakukan terarah dan jika terjadi suatu 

kesalahan yang dilakukan auditor di 

lapangan dapat diketahui supervisor, dan 

bila auditor di lapangan menemukan hal-

hal material pada laporan keuangan klien, 

temua tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan oleh auditor. 

Sebaliknya, jika prosedur tidak diikuti 

secara lengkap, kemungkinan terjadinya 

kesalahan terutama yang material menjadi 

lebih besar dan auditor tidak dapat 

mempertanggungjawabkan hasil kerjaan 

dengan memberikan bukti yang kuat 

bahwa ia telah melaksanakan keseluruhan 

prosedur yang telah ditetapkan jika terjadi 

suatu kesalahan. 

Penelitian dibidang psikologis 

menemukan bahwa perilaku individu 

memnggambarkan personalitas individu 

tersebut dan faktor-faktor situsional saat 

ketika membuat keputusan tertentu. 

Dalam penelitian ini digunakan teori 

harapan (Expectancy Theory) merupakan 

teori motivasi yang didasarkan pada 

gagasan bahwa usaha kerja diarahkan pada 

perilaku yang diyakni akan menuju pada 

hasil yang diharapkan. Teori ini 

memprediksi arah yang dipilih, tingkat dan 

ketekunan dari motivasi. Teori inio 

menyatakan bahwa usaha kerja diarahkan 

pada perilaku yang yakin akan 

mengarahkan pada hasil yang diharapkan. 

Teori ini mengasumsikan bahwa individu 

memilih tindakan, tingkat usaha, dan 

pekerjaan untuk memaksimalkan 

keinginan dan harapan mereka. Menurut 

teori ini terdapat tiga kombinasi yang 

mempengaruhi perilaku. Pertama, motivasi 

seorang individu merupakan fungsi 

ekspentansi usaha yang akan mengarahkan 

pada perilaku yang diinginkan. Kedua, 

harapan individu atas perilaku yang akan 

mengarahkan pada hasil atau ganjaran 

tertentu. Ketiga, orientasi untuk setiap 

hasil atau ganjaran yang diharapkan sangat 

penting.  Ekspetansi kemampuan auditor 

untuk melakukan program audit sesuai 

dengan prosedur audit adalah faktor yang 

sangat penting. 

Teori lainnya yaitu teori penetapan 

tujuan (Goal Setting Theory) merupakan 

proses memotivasi pekerja dan 

mengklarifikasi presepsi peran mereka dan 

menciptakan sasaran kinerja. Dengan 

penetapan tujuan potensial memperbaiki 

kinerjadengan dua cara,yaitu memperkuat 

intensitas dan ketekunan dan memberi 

pekerja prespsi peran yang lebih jelas 

sehingga usaha dikaitkan terhadap perilaku 

yang akan memperbaiki kinerja. Teori ini 

mengasumsikan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi pilihan yang dibuat 

individu adalah tujuan yang dimiliki. 

Kesadaran individu dalam memilih tujuan 

akan mempengaruhi motivasi melalui 

empat mekanisme: Pertama, tujuan yang 

dimiliki akan menimbulkan usaha untuk 

mencapainya. Kedua, tujuan mengarahkan 

perhatian dan usaha untuk mencapai tujuan 

tersebut. Ketiga, tujuan akan 

meningkatkan usaha secara terus menerus. 

Keempat, tujuan akan nempengaruhi 

tindakan tidak langsung kearah 

penggunaan strategi dan ilmu pengetahuan 

yang relevan. 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Penyimpangan Perilau Audit 

1. Karakteristik Personal 

 

Sekumpulan auditor adalah 

sekumpulan karakteristik dan pandangan 

seseorang yang menentukan cara hidup 

dan perbedaaan diantara orang lain. 

Karaktersitik personal auditor adalah ciri 

atau watak seorang auditor dengan sifat 

yang dimili dan dipengaruhi keadaan 

lingkungannya maupun dirinya sendiri 

untik melakukan kegiataan audit. 

Karaktersitik personal auditor dilihat dari 

empat dimensi yaknit : 

a. Lokus kendali eksternal, cara 

pandang seseorang terhadap 

suatu peristiwa apakah dia 

dapat atau tidak 
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mengendalikan peristiwa 

tersebut. 

b. Keinginan untuk berhenti 

bekerja, dapat membuat 

seseorang menjadi kurang 

peduli terhadap apa yang ia 

lakukan di dalam 

organisasinya. 

c. Harga diri dalam kaitannya 

dengan ambisi, suatu 

keyakinan diri sendiri 

berdasarkan evaluasi diri 

secara keseluruhan 

d. Komitmen terhadap organisasi 

merupakan alat prediksi yang 

sangat baik untuk beberapa 

perilaku penting, diantaranya 

perputaran pegawai, kesetiaan 

pegawai kepada nilai 

organisasi dan keinginan 

mereka untuk menjadi ekstra. 

 

2. Kinerja Auditor 
 

Kinerja merupakan hasil evaluasi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan 

dibandingkan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Mendefinisikan performance 

atau kerja sebagai suatu pola tindakan 

yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan, 

dan diukur berdasarkan perbandingan 

dengan berbagai standar. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa kinerja auditor 

merupakan hasil evaluasi terhadap 

pekerjaan auditor dalam melakukan 

pemeriksaan yang diukur berdasarkan 

standar audit yang berlaku. Apabila 

melaksanakan pemeriksaan auditor telah 

memenuhi standar audit yang berlaku 

maka akan menghasilkan kinerja yang 

baik. Orang yang menyukai pekerjaan 

mereka termotivasi untuk pekerjaan itu 

dan secara psikologis bahwa pekerjaan 

yang telah dilakukan bearti, ada rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

dilakukan dan pengetahuan tentang hasil 

pekerjaan akan meningkatkan motivasi, 

kepuasan, dan kinerja. 

 

3. Etika Audit 

Di Indonesia etika diterjemahkan 

menjadi kesusilaan, karena sila bearti 

dasar, kaidah atau aturan, sedangkan su 

bearti baik, benar, dan bagus. Selanjutnya 

selain kaidah etika masyarakat juga 

terdapat apa yang disebut kaidah 

profesional yang khusus berlaku dalam 

kelompok profesi yang bersangkutan. Oleh 

karena itu merupakan consensus, maka 

etika tersebut dinyatakan secara tertulis 

atau formal dan selanjutnya disebut 

sebagai “kode etik”. Sifat sanksinya juga 

moral psikologi, yaitu dikucilkan atau 

disingkirkan dari pergaulan kelompok 

profesi yang bersangkutan.  

 

Seorang auditor harus taat pada 

autran etika yang mengharuskan bersikap 

independen, maka ketika seorang auditor 

memiliki kecenderungan sifat machivellian 

tinggi semakin mungkin untuk bertindak 

tidak independen. Untuk kalangan 

profesional, pengaturan etika dibuat untuk 

menghasilkan kinerja etis yang memadai 

maka kemudian asosiasi profesi 

merumuskan suatu kode etik. Kode etik 

profesi merupakan kaidah-kaidah yang 

menjadi landasan bagi eksistensi profesi 

dan sebagai dasar terbentuknya 

kepercayaan masyarakat karena dengan 

mematuhi kode etik, akuntan diharapkan 

dapat menghasilkan kualitas kinerja yang 

paling baik bagi masyarakat. 

 

4. Pengalaman Audit 

 

Pengalaman merupakan keahlian 

yang berhubungan dengan profesionalisme 

dalam akuntan yang diperlukan dalam 

auditing karena itu pengalaman merupakan 

suatu komponen yang sangat penting 

dalam tugas-tugas yang dilaksanakan oleh 

seorang auditor. Auditor merupakan 

seseorang yang dianggap ahli oleh 

masyarakat untuk melakukan pemeriksaan 

pada suatu perusahaan atau instansi. 

Pengalaman merupakan salah satu elemen 

penting dalam tugas di samping 
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pengetahuan yang juga harus dimiliki 

seorang auditor. Penggunaan pengalaman 

didasarkan pada asumsi bahwa tugas yang 

dilakukan secara berulang-ulang 

memberikan peluang untuk belajar 

melakukannya dengan yang terbaik, 

pengalaman menunjukan bagaimana dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja 

pengambilan keputusan. Semakin banyak 

pengalaman akuntan publik maka semakin 

dapat menghasilkan berbagai macam 

dugaan dalam menjelaskan temuan audit. 

Dalam hal pengalaman, penelitian 

dibidang psikologis memperlihatkan 

bahwa seseorang yang banyak pengalaman 

dalam suatu bidang subtantif memiliki 

lebih banyak hal yang tersimpan dalam 

ingatannya dan dapat mengembangkan 

suatu pemahaman yang baik mengenai 

peristiwa-peristiwa tersebut. Pengalaman 

langsung dari pengalaman masa lalu 

menentukan dan mengarahkan seseorang 

dalam setiap perilakunya. 

 

Hipotesis 

 

Berdasarkan paparan di atas, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah : 

H1: Karakteristik Personal Auditor 

berpengaruh terhadap penyimpangan 

perilaku dalam audit. 

H2 : Kinerja Auditor berpengaruh terhadap 

penyimpangan perilaku dalam audit. 

H3 :Etika Audit berpengaruh terhadap 

penyimpangan perilaku dalam audit. 

H4 :Pengalaman berpengaruh terhadap 

penyimpangan perilaku dalam audit 

 

METODE PENELITIAN 

Sample 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah auditor yang bekerja 

di Kantor Akuntan Publik. Sampel ada 

bagian dari populasi atau dapat dikatakan 

bahwa sampel mewakili populasi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling yaitu pengambilan 

sampel probabilitas yang dilakukan secara 

acak sederhana dan setiap responden 

kemungkinan yang sama untuk terpilih 

sebagai responden. Auditor yang bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 85 auditor. 

 

Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner berisi 40 

pertanyaan dan menggunakan skala likert 

dengan 5 skala. Pengujian data primer 

dengan menggunakan program SPSS. 

Metode analisi data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Analisis Deskriptif, untuk 

menganalisa data dengan cara 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan 

untuk umum atau generalisasi 

2. Statistik Deskriptif, memberikan 

gambaran suatu data yang terlihat dari 

nilai mean, standard deviasi, varian 

maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis, dan skweness 

3. Uji kualitas Data.  

a. Uji Validitas untuk mengukur 

valid atau tidaknya suatu 

kuesioner 

b. Uji Reliabilitas untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar 

variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak 

terjadi kolerasi 

b. Uji Normalitas untuk mengukur 

apakah di dalam model regresi 

variabel independen dan 
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dependen mempunyai distribusi 

normal atau mendekati normal. 

c. Uji Heteroskedastisitas untuk 

menguji apakah model regresi 

tidak terjadi ketidaksamaan 

antara varians dan residual. 

5. Uji Hipotesis, untuk menguji 

hipotesis, penelitian ini menggunakan 

model regresi berganda sebagai 

berikut : 

 

PPA= B0 + B1 KPA + B2 KA + B3 EA + 

PA + e 

Keterangan: 

PPA   = Penyimpangan 

B0   = Konstanta 

B1-B2-B3 = Koefisien Regresi 

KPA   =Karakteristik Personal Au 

KA   = Kinerja Auditor 

EA   = Etika audit 

PA   = Pengalaman auditor 

e   = Error 

  

a. Uji Koefisien Determinasi untuk 

mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi dependen 

b. Uji Statisk F untuk menunjukan 

apakah semua variabel 

independen atau bebas yang 

dimasukan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen 

c. Uji Statistik t untuk menunjukan 

seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau 

independen secara individual 

dalam menerangkan variasi 

variabel dependen 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

 -Tabel dapat dilihat pada lampiran- 

 

HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

 -Tabel dapat dilihat pada lampiran- 

 

HASIL UJI KUALITAS 

 

Hasil Uji Validitas : 

 -Tabel 2.1-2.4 dapat dilihat pada 

lampiran- 

Hasil uji validitas masing-masing variabel 

menunjukan bahwa variabel independen 

dan dependen mempunyai kriteria valid 

untuk semua item pertanyaan dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dibawah 0,05. 

 

Hasil Uji Reliabilitas : 

 -Tabel 3.1 dapat dilihat pada 

lampiran- 

Tabel 3.1 menunjukan bahwa cronbach’s 

alpha atas variabel karakteristik personal 

auditor sebesar 0.633, kinerja auditor 

sebesar 0.778, etika audit sebesar 0.684, 

dan penyimpangan perilaku dalam audit 

sebesar 0.787. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan dalam 

kuesioner ini reliable karena mempunyai 

nilai cronbach;s alpha lebih besar dari 

0.60. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

item pernyataan yang digunakan akan 

mampu memperoleh data yang konsisten 

yang bearti bila pernyataan ini diajukan 

kembali akan diperoleh jawaban yang 

relative sama dengan jawaban sebelum 

nya. 

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

Hasil Uji Multikolinieritas : 

 -Tabel 4.1 dapat dilihat pada 

lampiran- 

 Berdasarkan tabel 4.1 di atas 

terlihat bahwa nilai tolerane mendekati 

angka 1 dan nilai variance inflation factor 

(VIF) disekitar angka 1 untuk setiap 

variabel, yang ditunjukan dengan nilai 

tolerance untuk karakteristik personal 

auditor 0.678, kinerja auditor 0.450, dan 

etika audit 0.413 dan pengalaman auditor 

0.980. Selain itu VIF untuk karakteristik 

personal auditor 1.474, kinerja auditor 
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2.222, etika audit 2.423, dan pengalaman 

auditor 1.021. Suatu model regersi 

dikatakan bebas dari problem multiko 

apabila memiliki nilai VIF kurang dari 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model persamaan regresi tidak 

terdapat problem multiko dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Normalitas : 

-Tabel 4.2 dapat dilihat pada 

lampiran- 

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa 

hasil uji normalitas, dihasilkan nilai 

Kolmogrov-sminov > 0.05 yaitu 0.709 

dengan tingkat signifikansi 0.697 seperti 

yang ditampilkan pada tabel 4.15. Ini 

menunjukan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas : 

-Tabel 4.3 dapat dilihat pada 

lampiran- 

 Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa 

hasil uji heteroskedastisitas memiliki 

angka siginifikan di atas 0.05 untuk setiap 

variabel independen. Nilai signifikan 

untuk variabel karakteristik personal 

auditor 0.874, kinerja auditor 0.689, etika 

audit 0.909, dan pengalaman auditor 

0.685. Hal ini bearti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model persamaan 

regresi, sehingga model regresi layak 

digunakan untuk memprediksi 

penyimpangan perilaku dalam audit 

berdasarkan variabel yang 

mempengaruhinya, yaitu karakteristik 

personal auditor, kinerja uditor, etika audit, 

dan pengalaman auditor. 

 

HASIL UJI HIPOTESIS 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi : 

 -Tabel 4.4 dapat dilihat pada 

lampiran- 

 Tabel 4.4 menunjukan hasil uji 

koefisien determinasi (R2) dengan nilai 

adjusted R2 sebesar 0.797. Hal ini 

menandakan bahwa variabel karakteristik 

personal auditor, kinerja auditor, etika 

audit, dan pengalaman auditor hanya bisa 

menjelaskan 79.7% variabel 

penyimpangan perilaku dalam audit. 

Sedangkan sisany 20.3% dijelaskan sebab-

sebab lain di luar model. Seperti tekanan 

anggaran, faktor internal auditor, dan lain-

lain. 

 

Hasil Uji Statistik F : 

 -Tabel 4.5 dapat dilihat pada 

lampiran- 

 Tabel 4.5 memperlihatkan nilai 

signifikansi hasil uji F sebesar 0.000, hal 

ini bearti seluruh variabel indpenden, yaitu 

karakteristik personal auditor, kinerja 

auditor, etika audit, dan pengalaman audit 

secara simultan memiliki pengaruh 

terhadap penyimpangan perilaku dalama 

audit. 

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan 

bahwa penyimpangan perilaku dalam audit 

pada auditor di wilayah DKI Jakarta 

dipergaruhi oleh interaksi personal auditor, 

kinerja auditor, etika audit, dan 

pengalamana audit. 

 

Hasil Uji Statistik t : 

 -Tabel 4.6 dapat dilihat pada 

lampiran- 

  

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 dapat 

dilihat bahwa karateristik personal auditor 

memiliki pengaruh terhadap 

penyimpangan perilaku dalam audit 

dengan nilai signinifkat sebesar 0.008 (di 

bawah 0.05). Dimana individu dengan 

karakteristik personal auditor yang terdiri 

dari empat dimensi, yaitu lokus kendali 

eksternal, keinginan untuk berhenti 

bekerja, harga diri dalam kaitannya ambisi, 

dan komitmen pada organisasi, lebih dapat 

menerima penyimpangan perilaku dalam 

audit.  

 

Pada situasi dimana individu 

dengan lokus kendali eksternal, mereka 
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cenderung merasa tidak mampu untuk 

mendapat dukungan kekuatan yang 

dibutuhkannya untuk bertahan dalam suatu 

organisasi, mereka memiliki potensi untuk 

mencoba manipulasi rekan atau objek 

lainnya sebagai kebutuhan pertahanan 

mereka.  

 

Dua perilaku ini jelas terlihat 

dalam situasi dimana pegawai merasakan 

tingkat struktur atas pengawasan kontrol 

yang tinggi. Keinginan untuk berhenti 

bekerja dapat membuat seseorang menjadi 

kurang peduli terhadap apa yang ia 

lakukan di dalam organisasinya sehingga 

lebih dapat terlibat dalam penyimpangan 

perilaku karena menurunnya ketakutan 

akan kemungkinan jatuhnya sangsi apabila 

perilaku tersebut terdeteksi.  

 

Tabel 4.6 menjelaskan bahwa 

kinerja auditor memiliki pengaruh 

terhadap penyimpangan perilaku dalam 

audit dengan nilai signifikan 0.000. Hal ini 

mengindikasikan bahwa auditor 

menganggap bahwa penyimpangan 

perilaku dalam audit bukan dianggap 

sebagai salah satu cara atau alat untuk 

meningkatkan kinerjanya dan untuk 

memperoleh promosi. Staf auditor dan 

auditor senior terlibat dalam tindakan 

penyimpangan perilaku dalam audit. 

Penyimpangan perilaku dalam audit 

mungkin terjadi pada situasi prespsi 

pribadi (Self-preception) individu atas 

kinerjanya rendah. Gable dan Dangello 

(1994) dalam Donelly et. al (2003;91) 

menyatakan bahwa perilaku disfungsional 

terjadi pada situasi ketika individu merasa 

dirinya kurang mampu mencapai hasil 

yang diharapkan melalui usahanya sendiri, 

Dalam penelitian serupa, Solar Bruehl 

(1971) dalam Donelly et. al (2003;91) 

menyatakan bahwa individu yang tingkat 

kerjanya berada dibawah harapan 

supervisor memiliki kemungkinan yang 

lebih besar terlibat dalam pernyimpangan 

perilaku dalam audit karena menganggap 

dirinya tidak mempunyai kemampuan 

untuk bertahan dalam organisasi melalui 

usahanya sendiri. 

 

Tabel 4.6 juga memperlihatkan 

nilai variabel etika audit sebesar 0.015 

yang bearti etika audit memiliki pengaruh 

terhadap penyimpangan perilaku audit. 

Auditor yang tidak mempunyai etika dapat 

melakukan penyimpangan perilaku, 

dikarenakan tidak ada peraturan atau 

pedoman yang membatasi dirinya untuk 

mendapatkan apapun yang diinginkan. 

 

Selain itu pengalaman auditor 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.52 

yang menunjukan pengalaman auditor 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

penyimpangan perilaku dalam audit. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Simpulan dari penelitian ini dapat 

diuraikan menjadi : 

1. Karakteristik personal auditor 

berpengaruh signifikan terhadap 

penyimpangan perilaku dalam audit. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Donelly et. al (2003) yang 

menyatakan terdapat hubungan positif 

antara karakteristik personal auditor 

terhadap penyimpangan perilaku 

dalam audit. 

 

2. Kinerja auditor memiliki pengaruh 

terhadap penyimpangan perilaku 

dalam audit. Hasil ini menyatakan 

bahwa kinerja auditor berpengaruh 

positif terhadap penyimpangan 

perilaku dalam audit. 

 

 

3. Etika audit memiliki pengaruh 

terhadap penyimpangan perilaku 

dalam audit. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif antara etika  auditor terhadap 

penyimpangan perilaku dalam audit. 
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4. Pengalamana auditor tidak memiliki 

pengaruh terhadap penyimpangan 

perilaku dalam audit. Artinya, 

seberapa lama seorang auditor bekerja 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

penyimpangan perilaku dalam audit. 

 

Saran yang diungkapkan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Bagi penulis selanjutnya yang 

bermaksud melakukan penelitian 

dengan topik serupa ataupun 

mengembangkannya, dapat 

menambah atau mengganti variabel 

yang lebih berpengaruh terhadap 

penyimpangan perilaku audit. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan data 

berupa wawancara dari beberapa 

auditor yang menjadi responden 

penelitian agar bisa mendapatkan data 

yang lebih nyata dan bisa keluar dari 

pertanyaan kueisoner yang mungkin 

terlalu sempit atau menggambarkan 

keadaan yang sesungguhnya. 

 

3. Penelitian lebih lanjut diharapkan 

dapat memperluas daerah survei, atau 

menggunakan sampel yang berbeda 

dari penelitian inim sehingga hasil 

penelitian lebih mungkin untuk 

disimpulkan secara umum. 

 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menyebarkan dan mengumpulkan 

kuesioner pada waktu yang tepat, 

sehingga jumlah responden dapat 

lebih banyak dan hasilnya dapat lebih 

akurat. 
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